ANALISIS JURNAL “PENANAMAN NILAI-NILAI PANCASILA MELALUI KONTROL SOSIAL OLEH MEDIA MASSA UNTUK MENEKANKAN KEJAHATAN DI INDONESIA”
KARYA: ARIESTA WIBISONO ANDITYA (Nurani Hukum,Vol 3 No 1, Juni 2020)
Di ajukan untuk memenuhi tugas mata kuliah pancasila
Dosen pengampu: Roy Kembar Habibie, S.Pd, M.Pd
[image: Berkas:Logo UnivLampung.png - Wikipedia bahasa Indonesia ...]

Disusun oleh: Santri Ariska (2513053180)



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
2025




Jurnal ini memiliki peran sebagai alat kontrol sosial dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila untk mengurangi kejahatan yang ada di Indonesia. Fokus utama adalah bagaimana media massa tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai institusi yang dapat membentuk kesadaran hukum dan moral masyarakat. Penekanan pada pentingnya media massa dalam pengendalian sosial melalui pemberitaan dan edukasi yang menginternalisasi nilai-nilai Pancasila.
· Peranan media massa dalam pengendalian sosial
1. Media massa dianggap sebagai pendukung kebijakan hukum pidana dan pencegahan kejahatan.
2. Media massa juga menjadi sarana informasi yang efektif dalam menjangkau masyarakat luas, memberikan edukasi hukum, dan menanamkan nilai-nilai sosial yang positif.
3. Namun, saat ini terkadang pemberitaan yang di sampaikan hanya tentang fakta saja tanpa menanamkan nilai pancasila secara mendalam
4. Media saat ini juga dapat menyebarkan berita yang tidak benar (hoax) yang justru merusak tatanan sosial.
· Nilai- nilai pancasila dalam media massa
1. Nilai Pancasila harus menjadi acuan dalam penyampaian beritadan pesan di media massa agar pembentukan pribadi sosial yang berjiwa Pancasila dapat berjalan.
2. Penerapan nilai Pancasila dalam media massa mencakup penanaman nilai kemanusiaan, gotong royong, keadilan sosial, dan nilai spiritual yang menghindarkan masyarakat dari perilaku menyimpang.
3. Media massa seharusnya menjadi agen perubahan moral dan sosial yang mampu menginternalisasi nilai-nilai ini ke dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.
· Dampak dan tantangan media massa
1. Media massa memiliki pengaruh besar terhadap opini dan pemikiran masyarakat, namun juga menghadapi tantangan seperti berita hoaks, manipulasi informasi, dan sensasi yang mengabaikan etika jurnalistik.
2. Teknologi informasi dan komunikasi modern memperluas jangkauan media, tetapi juga meningkatkan risiko penyebaran informasi negatif tanpa filter yang tepat.
3. Terdapat kelemahan dalam pengelolaan dan kontrol konten media massa sehingga nilai-nilai luhur seperti Pancasila belum terinternalisasi secara optimal.
· Aspek hokum dan regulasi
1. Media massa berperan dalam melaporkan dan mengawasi penegakan hukum, khususnya terkait tindak pidana korupsi dan pelanggaran hukum lainnya.
2. Peran kontrol sosial melalui media harus diiringi dengan regulasi dan kode etik agar pemberitaan tetap objektif, berimbang, dan berlandaskan nilai kebenaran.
3. media massa memiliki fungsi sosial untuk mengkritisi dan memberikan edukasi publik sehingga tercipta masyarakat yang sadar hukum dan berkeadilan.
· Pengaruh globalisasi dan perubahan sosial
1. Globalisasi dan kemajuan teknologi informasi menyebabkan perubahan nilai sosial dan budaya masyarakat yang cepat.
2. Media massa menjadi alat efektif untuk menyebarkan nilai Pancasila dalam menghadapi tantangan modernisasi agar tidak terjadi degradasi moral.
3. Namun, kondisi ini juga memunculkan tantangan baru seperti liberalisasi pandangan dan diskriminasi yang berlawanan dengan nilai Pancasila.
Kesimpulan
Jurnal ini membahas bahwa media massa bukan hanya sebagai sumber informasi, tapi juga alat pengendalian sosial yang esensial untuk penanaman nilai Pancasila dan pencegahan kejahatan di Indonesia. Media memiliki fungsi strategis dalam membentuk moral dan kesadaran hukum masyarakat, tetapi agar efektif harus didukung oleh regulasi yang ketat dan komitmen profesionalisme jurnalis.
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